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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Media berasal dari kata latin yaitu kata “medius”, yang dalam arti 

sebenarnya mengandung arti pendelegasian, perantara ataupun pengantar.1 Terkait 

pendidikanddanppembelajaran, Gagne dan Briggs  (dalam Azhar Arsyad) 

menyatakan media pembelajaran berbentuk alat yang digunakan untuk 

menyalurkan pokok bahasan materi pembelajaran, yang dapat berupabbuku, 

taperrecorder, kaset, videoccamera, video recorder,ffilm, slidee(gambar bingkai), 

foto,ogambar grafik, televisiidanikomputer sehingga dengan demikian media dapat 

diuraikan sebagai bagian dari aset pembelajaran yang berisi materi pendidikan agar 

dapat menghidupkan suasana siswauuntukbbelajar.2 

Menurut Anderson (dalam Sukiman), media pembelajaran adalah media 

yang mungkin adanya terjadi suatu hubungan langsung antara bentuk materi ahli 

mata pelajaran dengan para siswa. Dengan begitu, maka benar adanya bila 

peranangguru yang menggunakanmsebuah media pembelajaran amatmsangatlah 

berbeda dari perananoseorang guru pada umumnya.3 Sementara itu, AECT 

(Association of Education and Communication Technology) membatasiimedia 

pembelajaran sebagai keseluruan struktur dan saluran yang digunakan 

untukomenyampaikan suatuopesan ataupinformasi. Adapun National Education 

Association (NEA) mengartikannmediaasebagai segala bendayyang dapat 

dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau dibiarakan beserta instrument yang 

dipergunakannuntuk kegiatan tersebut.4 

                                                           
1 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2010). hal. 120 
2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 18 
3 Ronald H. Anderson, dalam Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal. 28 
4 Koyo K, dkk., Media Pendidikan, dalam Zainuddin HRL, dkk., Pusat Sumber Belajar, 

(Jakarta: Dirjen Dikti Depdikbud, 1985), hal. 42 
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Dari hasil penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya media 

pembelajaran adalah suatu perangkat yang memuat materi pendidikan tertentu 

untuk disampaikan kepada siswa sehingga dapat mempengaruhi ingatan, perasaan, 

perhatian dan keinginan siswa dalam mencapai tujuanipembelajaran yangiefektif 

dan dapat mencakupimateri yang disampaikan. 

Pengertian media pembelajaransseperti di atas tergantung pada anggapan 

bahwa berlangsunya pendidikan/pembelajaran tidak dapat dibedakan dari interaksi 

korespondensi. Ada bagian-bagian yang terlibat dalam interaksi korespondensi, 

yaitu sumber pesan, pesan, penerima pesan, media dan umpan balik. Sumberrpesan 

yaituuseseorang yanggmenyampaikan pesan. Pesan adalah sisi didikan/ajaran yang 

tertuangmdalam kurikulummyang dituangkannke dalammsimbol-simbol tertentu 

(enkoding). Penerima pesannadalah peserta didik denganmmenafsirkan simbol-

simbol tersebutmsehingga dipahami sebagaigpesan (dekoding). Mediaaadalah 

perantarayyang menyalurkannpesan dari sumberrke penerimaapesan.5 

 

2. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Sebagaimana dikemukakan Azhar Arsyad, media pembelajaran memiliki 

ciri-ciri umumssebagai berikut:6 

a. Media pembelajaran memiliki arti penting yang saat ini dikenal dengan bentuk 

fisik media yaitu suatu bendaayang dapat dilihat, didengar, atau diraba 

dengannpancaindera. 

b. Media pembelajaran memiliki arti non-aktual yang dikenal sebagai media tidak 

berbentuk dan tidak nyata, yaitu kandungannpesan yang terdapattdalam 

perangkat keras yang merupakaniisi yang inginndisampaikankkepada siswa. 

c. Penekananimedia pembelajaran ada padaivisualidaniaudio. 

d. Media pembelajaran memiliki arti penting sebagai perangkat yang membantu 

proses belajar siswa di dalamimaupunidi luarikelas. 

e. Media pembelajaran digunakan dalam kaitannya dengan korespondensi antara 

guru dan siswaidalam kegiatan belajar mengajar. 

                                                           
5 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal. 29 
6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hal. 6 
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f. Media pembelajaran dapat dipakai secara bersama-sama (misalnya: radio, 

televisi), berkelompok besar maupun kecil (misalnya: film, slide, video, OHP), 

atau individual (misalnya: modul, komputer, radio tape/kaset, video recorder). 

Gerlach dan Ely (dalam Azhar Arsyad), mengemukakan tiga ciri media 

yanggmerupakan petunjuk mengapa mediahdigunakan danaapa saja yang 

dapattdilakukan olehhmedia yang mungkin guruutidak mampu atau kuranggefisien 

melakukannya.7 Ciri-cirittersebut adalah sebagai berikut: 

a. Ciri Fiksatif (Fixative Property) 

Pengertian ciri ini adalah dapat menggambarkannkemampuan suatu media 

merekam, menyimpan, menjaga, dan menciptakan kembali suatupperistiwa atau 

objek. Suatupperistiwa atauuobjek dapat ditampilkan kembaliidengan media seperti 

fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan film. Ciri fiksatif ini sangat 

penting bagi pendidik karena kejadian atauiobjek yang telahidirekam atauidisimpan 

denganiformat mediaayang ada dapattdigunakanisetiap saat. Peristiwa yang hanya 

sekali terjadi dapat diabadikan dan ditampilkan kembali untuk menunjang 

pembelajaran. Langkah-langkah padallaboratorium yang sangat tidak mudah, maka 

dapat direkamidan diaturiuntukikemudian dapat diulang beberapaikali pun pada 

saat diperlukan. Begitu juga dengan kegiatan peserta didik dapat direkam untuk 

kemudianidianalisis danidikritik oleh siswaisebaya baik secara individualiataupun 

secaraikelompok. 

b. Ciri Manipulasi (Manipulative Property) 

Objek yang memiliki sifat manipulatif. Kejadian yang berlangsung dengan 

waktu yang cukup lamaudapat disajikan kepada siswaddalam waktuuyang lebih 

singkat. Misalnya, bagaimana proses kejadianmmanusia mulai dari pertemuannsel 

telur dengan spermaahingga lahir menjadinseorang bayi. Adapun suatuakejadian 

yang dapatipula diperlambattpadaasaat menayangkanikembali hasil suatuirekaman 

video. Misalnyaaproses terjadinyaggempa bumiyyang hanya kuranggdari satu 

menittdapat diperlambat sehinggaalebih mudahddipahami oleh pesertaadidik 

bagaimanaaproses terjadinyaagempa tersebut.8 

                                                           
7Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hal. 12 
8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hal. 13 
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c. Ciri Distributif (Distributive Properety) 

Ciri distributifidari media memungkinkanisuatumobjek atauukejadian 

ditransformasikanimelalui ruang, dan secaraibersamaan kejadianitersebut disajikan 

kepada sejumlahhbesar peserta didikkdengan stimulusppengalamaniyangirelatif 

samaimengenaiikejadian itu. Pada saat ini, distributifimedia tidaktterbatas pada satu 

kelasaatauabeberapaikelasipadaisekolah-sekolah di dalamisuatu wilayahttertentu, 

tetapi juga mediaiitu misalnyairekaman video, audio, disket computer dapattdisebar 

ke seluruhipenjuru tempattyanggdiinginkan kapanssaja, sehinggaimedia tersebut 

dapat digunakaniuntuk banyakikelompok di tempattyangtberbeda dalamtwaktu 

yanglbersamaan.9 

 

3. Fungsi Media Pembelajaran  

Media pembelajaran memiliki fungsi atau berbagai kapasitas yang sesuai 

dengan kegunaanndariopembelajaran. Fungsiidari mediaaakan terasalsesuai jika 

diatur pada posisioyang tepat. Pemanfaatan media pembelajaran sebagai perangat 

tidaktdengantsembarangan.iSeorang pengajarrharussfokussserta memperhatikan 

dan mempertimbangkaniapakah mediatyanglakan digunakan dalam pembelajaran 

sudah tepathuntuk tujuan pengajaran9atau tidak. 

Seperti yang dikemukakan oleh Hamalikddalam Azhar Arsyad, beliau 

mengemukakanibahwa pemanfaatantmedialpembelajaran dalam kegiatantbelajar 

mengajar dapattmempengaruhin keinginanidaniminat baru, menciptakan inspirasi 

dan mempengaruhi prosestbelajar, danljuga menimbulkannpengaruh-pengaruh 

psikologiiterhadap siswa. Pemanfaatanimedia pembelajaran pada tahap pengarahan 

pembelajaranaakan sangat membantu keefektifanidalamikegiatan pembelajaran 

danopenyampaian pesanidan isiipelajaran.10 

Selain itu, Sudjanaadan Rivail dalam Azhar Arsyad menjelaskan sebagian 

fungsi dari media pembelajaran dalamokegiatan belajarimengajar peserta didik, 

yaitu sebagai berikut: 

                                                           
9 Ibid, hal. 14 
10 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), hal. 19 
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a. Pembelajaraniakanilebih menyenangkan dan menarikiperhatian siswaisehingga 

dapat menumbuhkannmotivasiibelajar; 

b. Materi pembelajarannakan lebih jelasisehinggatlebih mudah dipahamitoleh 

siswa dan dapat mencapaiitujuan dariipembelajaran; 

c. Metodeeguru dalam mengajar akanllebih bermacm-macam, tidak hanyaidengan 

metode ceramah sehinggattidak bosan dan guruitidak menghabiskan banyak 

tenaga;i 

d. Siswa dapat lebih aktif sebabttidak hanyaamendengarkangguru, tetapiijuga 

aktivitasllain sepertiimengamati, melakukan, mendemontrasikan, memerankan, 

dan laintsebagainya.11 

 

4. Pemanfaatan dan Keterbatasan Media Pembelajaran 

Pemanfaatanrmedia pembelajarantadalah kemampuaniguruimenggunakan 

danimengambilimanfaatiuntuklkepentinganldalam pembelajaranmdengan media 

yangiada, baikiyangiidigunakanidi sekolahlmaupunlyang adamdiiluarmsekolah. 

Keterbatasanimedia pembelajaraniadalah beberapa kekuranganiyang dimiliki suatu 

mediaipembelajaran yangidigunakan untukidicegah danidiatasi kekurangannya.12 

a. Pemanfaatan MediatPembelajaran 

Pemanfaatanimedia pembelajaranipada masa kinitsemakinicanggih, seiring 

dengan kecanggihanmperkembangan ilmutpengetahuanidaniteknologi, sehingga 

manfaatnyaasangat dirasakannoleh guru dan siswa untuk membantu proses 

pembelajaran, sepertiidapat membantuidalam penyampaiantmateri, meningkatkan 

pemahamanisiswa, danilain-lain. Secaraalebih rincitmanfaat penggunaantmedia 

pembelajaraniadalah: 

1) Memberi umpan balik untuk menyempurnakan kegiatan pembelajaran yang 

berlangsung atau sedang direncanakan. 

2) Pembahasan materi yang lebih fungsional dan terasa manfaatnya bagi siswa. 

                                                           
11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 28 
12 Muhammad Ramli, Media Dan Teknologi Pembelajaran, (Banjaramasin: IAIN Antasari 

Press, 2012), hal. 6 
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3) Memberi pengalaman latihan secara langsung kepada siswa terhadap apa yang 

disampaikanioleh guru. 

4) Siswa akan terbiasa untuk meyakini suatu pembelajaran yangudiajarkan, 

sehinggaiakan menimbulkanirasa hormatlterhadapiguru. 

5) Timbulnya rasa suka yang mendalam siswa terhadap konsepiyangidiajarkan 

guru denganiyang didapatkannya di luarisekolah. 

6) Secarantidak langsungmsiswaamembiasakan mengadakanmstudikkomparasi 

terhadap materiuyang diberikantguru dengannyang diperolehnyaadari media 

pembelajaranddi luarssekolah. 

b. Keterbatasan MediaiPembelajaran 

Mediaipembelajaran merupakaniperantara yang dapattmembantu kegiatan 

belajarrmengajar yanggjuga mempunyaikketerbatasan-keterbatasan, antaraalain 

sebagaiiberikut:13 

1) Pemakaian mediaipembelajaran sebatasipendamping, bukanipenggantiiguru. 

2) Mediaipembelajaran yang menggunakanialiranilistrik, makaisangat bergantung 

padaidaya listrikitersebut. 

3) Terdapattbeberapa mediatyang membutuhkaniadanya penataaniruangan yang 

khusus. 

4) Penggunaanimediaipembelajaranisangat sukarisecaraibervariasi. 

5) Mempersiapkanibeberapa mediaipembelajaran memakaniwaktu cukupilama. 

6) Kalau terjadiikerusakanimendadak, sangatlahimenggangu prosesipembelajaran 

dan tidakidapat digunakaniuntuk kegiataniselanjutnya. 

7) Membutuhkan perawataniyangmekstra, khususnyammedia yang bersifat 

elektronik, sehinggaidapat digunakanidalam jangkaiwaktuilama. 

 

 

B. MediaiPembelajaraniPop Up Book 

1. PengertianiPop Up Book 

                                                           
13 Muhammad Ramli, Media Dan Teknologi Pembelajaran, (Banjaramasin: IAIN Antasari 

Press, 2012), hal. 10 
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Mediatpembelajaran memilikiiperanan pentingadalam kegiatannbelajar 

mengajar. Mediatpembelajaran dapattsangat mendukunggproses pembelajaran, 

mempermudahhsiswa untukmmemahami materi, sertaameningkatkan kualitas 

mengajariguru yang akaniberdampak padaipeningkatan hasillbelajar siswa. Media 

dibedakantmenjadi jenissyaitu mediaadua dimensi danamedia tigaidimensi. Media 

pop up book adalahisalah satuibentuk mediaidengan bentukitigaidimensi.  

Media tigaadimensi adalah sekumpulannmediaatanpa proyeksi yang 

ditampilkan secarauvisual tigamdimensi. Kumpulan media ini dapat berbentuk 

berupa benda asliobaik hidupimaupunimati, dan juga dapat berbentuk tiruan dengan 

mencontoh bentuk aslinya. Bendaaasli ketikaaakan digunakanssebagai media 

pembelajarantbisa langsungidibawa dalamikelas, atauisiswa yangidikoordinasikan 

langsunggdengan kenyataanssesungguhnya dimanabbenda aslinyabberada. Jika 

bendatasli tidaktmemunginkan untukadibawa keddalam kelassatau siswaatidak 

memungkinkantuntuk dihadapkanilangsung pada tempatidimana bendaiitu berada, 

makaibenda tiruaniatau simulasinyatdapat berfungsiisebagai mediaipembelajaran 

yanglampuh atautefektiftdigunakan.14 

Dari hasil pendapatidiatas dapatidiketahui bahwaimedia pop up book adalah 

mediaiberbentuk bukuiyang memilikiikomponen dantgerakan tigatdimensi. Pada 

pop up book, materildisajikan sebagaiigambar-gambar yangtmenarik karenaiada 

bagian-bagianibila dibuka dapatibergerak, berubahiatau terkesanttimbul. 

Berdasarkan uraian-uraianidiatas, pop-up bookidapat dikembangkantlebih 

jauh sebagaitmedia pembelajarantyang menarik dantbermanfaat, diantaranya : 

1) Dapat mempermudah batasanmruang, waktu, dan pengamatan siswa karena 

belum tentu barang, benda, objektatauiperistiwa dapat disajikan di dalamikelas. 

2) Bersifatikonkret, yang maksudnya lebih nyata dariipada mediaibersifativerbal. 

3) Dapat menjadi bahan pembelajaran untuk segala usiatkarena setiapthalaman 

bukuudapattdiisi denganigambar daniinformasi yangisesuai dengannkonsep.  

                                                           
14 Daryanto, Media Pembelajaran, Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan 

Pembelajaran, Edisi Pertama cetakan kedua , (Yogyakarta: Gava Media,2013). hal. 29 
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4) Pop up book memilikiiruang-ruang ukur dimanaibuku ini dapat berupaistruktur 

tigatdimensi yang membuat bukuiini lebihimenarik untukldibaca, dan menjadi 

media pembelajaran yang efektif. 

Kekurangan dari pop up book adalahikarena membutuhkan teknik yang 

dapattmembuat pop up booknbergerak, munculnsehingga lebih dimensional, 

membutuhkan waktu pengerjaan yang cenderungilama karena butuhiketelitian 

yang lebihiekstra. Selaintitu, penggunaan bahan pada bukutyang lebih baik juga 

membuatibuku iniilebihimahal.15 

 

2. Macam-macam TeknikiPop Up Book 

Terdapattmacam-macam teknikipop up book, menurutaSabuda dalam 

frequentyiaskediquestion, creativeiquestions diantaranyalsebagaiiberikut:16 

a. Transformations. Yaitutteknik yang dibuat untuk menampilkan bentuk yang 

terdiri darippotongan-potongan pop up yang teknik penyusunannya dengan cara 

vertikal.m 

b. Volvelles.iYaitu teknik yang berupaitampilan denganimenggunakan bentuk  

lingkarantdalam proses pembuatan. 

c. Peepshow.iYaitumteknik dengan tampilanmyang terbuat darimrangkaian 

tumpukan kertas yang dibentuk bertumpuk untuk mewujudkan ilusiukedalaman 

dan sudutipandang. 

d. Pull-tabs.Yaitu tab ataumbentuk geser yang ditarikndan didorongmuntuk 

menunjukkan pergerakan gambar lain. 

e. Carousel. Metode ini dibuat dengan bantuan tali, strip atau pengikat yang setiap 

kali dibuka dan dilipat sekali lagi menjadi bentuk item yangnkomplek. 

f. Box andicylinder. kotakidan ruang adalahigerakan bentukikubus atau bentuk 

ruangiyang bergerakitimbul dari tengahthalaman pada saat halaman buku 

dibuka. 

                                                           
15 Dzuanda B, Perencanaan Buku Cerita Anak Pop Up, tokoh-tokoh Wayang seri 

“Gtotkaca”, (Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya, 2009), hal. 1 
16 Tisna umi hanifah, Pemanfaatan media Pop Up Book berbasis tematik untuk 

meningkatkan kecerdasan verbal-linguistik Anak usia 4-5 tahun (studi eksperimen di TK Negeri 

Pembina Bulu Temanggung), Jurusan pendidikan Anak usia dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Univerisitas Negeri Semarang, Belia 3 (2) (2014), hal.50 
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Dari macam-macam teknikipop up book diatas, dalam pembuatan pop up 

book biologi sistem pernapasan manusia, penelitiannini lebih mengutamakan 

menggunakaniteknik Transformations, pull-tabs dan pepshow. 

3. ManfaatiMediaiPop Up Book 

MenuruttBluemeltdan taylor dalam Desta Setiawan, dkk., mengungkapkan 

sebagian dari penggunaan mediaipop up book tergantung pada tingkat siswa 

antarallain, untuk menumbuhkan rasa suka anak-anak terhadaptmembaca, untuk 

siswaausia diniidigunakan untuk mengkaitkan hubungantantara keadaan nyatatdan 

ilustrasi yang digambarkannya, kemudian bagi siswa yang lebih berpengalaman 

atau siswa berkemampuan lebih dapatymembantu untuk menciptakantkemampuan 

berpikir yang mendasar dan kreatif.17 

Seperti yang telah diungkapkan Dzuanda,imanfaat mediaipop up book yaitu 

sebagai berikut:  

a. Melatih siswaiuntuk menjaga, merawat dan menghargai buku. 

b. Menjalin keharmonisan hubunganianak denganiorang tua, sebab mediaibelajar 

pop up book memberitkesempatan kepadatorang tua untukimenemaniisiswa 

pada saattbelajar. 

c. Menumbuhkan kreatifitasipada siswa. 

d. Menciptakaniimajinasi berpikirisiswa. 

e. Menambahtpengetahuannserta memberitwawasan. Dan dapat dimanfaatkan 

sebagai media untuk menambah rasa ingin membaca pada siswa.18 

Berdasarkan dari penjelasan diatas, diharap mediatpembelajaran pop up 

book sistem pernapasanipada manusia dapat bergunaidalam prosesipembelajaran 

dan mempermudah guruidalam kegiatan penyampaianlmateri pada siswa, sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan.  

 

C. Materi SistemiPernapasanipada Manusiaikelas VIII SMP 

                                                           
17 Desta Setiawan, dkk., Penerapan Media Poo Up untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara, (Surakarta: Jurnal Fkip UNS, 2014), hal. 3 
18 Dzuanda B, Perencanaan Buku Cerita Anak Pop Up, tokoh-tokoh Wayang seri 

“Gtotkaca”, (Surabaya: Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya, 2009), hal. 5-6 
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Biologi adalahimata pelajarantyang ada dalam ranah sains, terdapat salah 

satu materi yang ada didalamnya adalah sistem pernapasantmanusia. Materitini 

dianggaptsulit oleh pesertatdidik dalamnprosesnpenerapannya.19 Materitsistem 

pernapasantpada manusiatmerupakan salahtsatu materiibiologi yangltidak dapat 

dilakukan hanyatdengan menghafaltdan membacatsaja, artinyaimateri iniimemiliki 

tingkattpemahamamikonseptualldalamibelajar.  

Materiisistemipernapasan merupakanisalah satu materiiyang dianggapisulit 

karena dalamtpembelajarannya pesertaididik mempelajariimengenai prosestatau 

alurrpernapasan padatmanusia yang hanyatdengan membacatteks dannmelihat 

sedikit gambar, sehinggatpeserta didiknperlu motivasiiuntuk dapattmemahami 

konsepiabstrak dalamimateri sistemipernapasan manusia.tHanya denganimembaca 

teks yangtsangat panjangidan sedikitnyaagambar dapatmmembuat siswaajenuh 

sehinggatmenurunkan hasillbelajarrsiswa. Upayaayang dilakukantyaitu membuat 

fasilitasibelajar yang menyenangkanidaniinovatif dengan menggunakanimedia Pop 

Up Book, didalamnyatada gambar-gambaridengan animasityang dapattbergerak 

sehinggatproses belajarrpeserta didikilebih dapat memahamiimateri danimenjadi 

berkualitasidanilebihibersemangat. 

Untuk mencapaiiKD tersebut, pembelajaraniIPA diarahkanrpada materi 

pokoknsistem pernapasannyaitu terdirindari salurannatau organmpernapasan, 

mekanismetpernapasan, frekuensiipernapasan, volumetpernapasan, danikelainan 

atau penyakitnpada sistemnpernapasan, sertanupaya menjagazkesehatan dan 

menanggulangiipermasalahan dalamisistem pernapasan. Respirasiaadalahiproses 

pertukaranigas yang terjadiidi dalam tubuhimakhlukihidup. Ada tigaiproses dasar 

dalamnrespirasinmanusia. (1) Bernapastatautventilasi paru-paru, (2) Respirasi 

eksternal, dan (3) Respirasirinternal. Sistemrpernapasan manusiaatersusun atas 

hidung, faringn(tekak), laringm(ruang suara), trakeam(tenggorokan), bronkus, 

bronkiolus, alveolusndan paru-paru. Materimsistem pernapasannmanusiaasecara 

lengkap dapatidilihat padallampiran. 

                                                           
19 Safryadi A., Pembelajaran Biologi Pokok Bahasan Sistem Pernapasan pada Manusia 

melalui Media Gambar di MTsN Jonggar Kabupaten Aceh Tenggara, (Aceh: Universitas Gining 

Leuser Aceh Tenggara), Jurnal Biotik Vol. 4, No. 2, 2016, hal. 144 
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D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Pengertian hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata berikut 

yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil dapat diartikan pada suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input 

secara fungsional. Sedangkan belajar secara psikologi dapat diartikan bahwa belajar 

merupakan proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku 

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.20 

Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa secara akademis 

melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Di kalangan akademis memang sering 

muncul pemikiran bahwa keberhasilan pendidikan tidak ditentukan oleh nilai siswa 

yang tertera di raport atau ijasah, akan tetapi untuk ukuran keberhasilan bidang 

kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar seorang siswa.21 Secara umum, 

menurut Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya juga anak-anak yang 

berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau 

tujuan instuksional.22 

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 

Dimyati dan Mudjiono, dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar 

merupakan suatu proses untuk melihat sejauh mana siswa dapat menguasai 

pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, atau keberhasilan 

yang dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

ditandai dengan bentuk angka, huruf atau simbol tertentu yang disepakati oleh 

                                                           
20 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hal. 2 
21 Agustin Sukses Dakhi, Peningkatan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Education and 

development, Vol. 8 No. 2 Mei 2020, hal. 469 
22 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rinea 

Cipta, 1999) hal. 38 
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pihak penyelenggara pendidikan.23 Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah berubahnya perilaku peserta didik meliputi kognitif, afektif dan 

psikomotoriknya. Sehingga setiap pendidik pastinya akan mengharapkan agar hasil 

belajar peserta didik tersebut menjadi baik dalam pembelajaran. 

 

2. Macam-Macam Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dibagi menjadi 3 yaitu ranah kognitif, ranah 

psikomotorik, dan ranah afektif.24 Berikut dibawah ini adalah penjelasan dari ketiga 

ranah tersebut: 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif merupakan segi kemampuan yang berkaitan dengan aspek-

aspek pengetahuan, penalaran, atau pikiran.25 Segala upaya yang menyangkut 

aktivitas otak adalah termasuk dalam aspek kognitif. Ranah kognitif dibagi menjadi 

enam kategori, yaitu sebagai berikut:26 

1) Pengetahuan, mencakup kemampuan dalam menghafal, mengingat kembali 

pengetahuan yang pernah diterima. 

2) Pemahaman, mengacu pada kemampuan dalam mengartikan, menafsirkan dan 

menerjemahkan. 

3) Penerapan, mengacu pada kemampuan menggunakan atau menerapkan materi 

yang sudah dipelajari. 

4) Analisis, mengacu pada kemampuan menguraikan materi ke dalam hubungan 

yang satu dengan lainnya. 

5) Sintesis, mengacu pada kemampuan dalam mengaitkan dan menyatukan 

berbagai elemen dan unsur pengetahuan. 

6) Evaluasi, mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-

nilai materi untuk tujuan tertentu. 

                                                           
23 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 3 
24 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rineka Cipta, 

2009), hal. 22 
25 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 

298 
26 Samino dan Saring Marsudi, Layanan Bimbingan Belajar, (Surakarta: Fairuz, 2011), hal. 

50 
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b. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik yaitu ranah berkaitan dengan aspek-aspek 

keterampilan jasmani.27 Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan atau 

kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar. Ranah ini 

dibagi menjadi tujuh kategori, yaitu sebagai berikut:28 

1) Persepsi diartikan sebagai kemampuan dalam memilah-milah dan kepekaan 

terhadap berbagai hal. 

2) Kesiapan adalah kemampuan bersiap diri secara fisik. 

3) Gerakan adalah kemampuan dalam meniru contoh yang sudah diamati. 

4) Gerakan terbiasa sebagai keterampilan yang berpegang pada pola atau 

kemampuan yang telah menjadi suatu kebiasaan. 

5) Gerakan kompleks sebagai keterampilan yang sudah lancar. 

6) Penyesuaian pola gerakan adalah kemampuan dalam mengubah dan mengatur 

kembali. 

7) Kreativitas diartikan sebagai kemampuan menciptakan pola. 

c. Ranah Afektif 

Ranah afektif adalah kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi, dan 

reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran. Berkaitan dengan aspek emosional, 

seperti perasaan, minat, sebagainya. Ranah afektif dibagi menjadi lima kategori, 

yaitu sebagai berikut:29 

1) Penerimaan, kepekaan dalam menerima rangsangan. 

2) Menanggapi, yaitu sikap yang menunjukkan adanya partisipasi aktif dalam 

dirinya. 

3) Penilaian, yaitu peserta berkemampuan pula untuk menilai itu baik atau buruk 

dalam dirinya. 

4) Mengelola, yaitu kemampuan menimbang akibat positif dan negatif dari suatu 

kejadian. 

                                                           
27 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 

298 
28 Samino dan Saring Marsudi, Layanan Bimbingan Belajar, (Surakarta: Fairuz, 2011), hal. 

52 
29 Ibid, hal. 54 
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5) Karakteristik, yaitu kemampuan menghayati nilai. 

 

3.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Keberhasilan atau tidak berhasilnya seseorang belajar dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang 

berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri (faktor internal) dan berasal dari luar 

diri peserta didik (faktor eksternal). 

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:30 

a. Faktor internal terdiri dari: 

1) Faktor jasmani 

2) Faktor psikologis 

b. Faktor eksternal terdiri dari: 

1) Faktor keluarga 

2) Faktor sekolah 

3) Faktor masyarakat 

Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:31 

a. Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik. 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar 

peserta didik misalnya faktor lingkungan. 

c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan mempelajari 

materi-materi pembelajaran. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa secara 

garis besar terbagi menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut:32 

a. Faktor internal siswa 

1) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik, serta 

kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran. 

                                                           
30 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hal. 3 
31 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 144 
32 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, cet. 5, 2010), hal. 

59-60  
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2) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan 

kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan, 

berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki. 

b. Faktor eksternal siswa 

1) Faktor lingkungan siswa 

Faktor ini terbagi menjadi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam dan 

non sosial seperti keadaan suhu, kelembapan udara, waktu (pagi, siang, sore, 

malam), letak sekolah, dan sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti 

manusia dan budaya. 

2) Faktor instrumental 

Yang termasuk faktor instrumental antara lain gedung atau sarana fisik 

kelas, sarana atau alat pembelajaran, media pembelajaran, guru, dan kurikulum atau 

materi pembelajaran serta strategi pembelajaran. 

Tingkat tinggi atau rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik berupa faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor 

tersebut sangat berpengaruh pada upaya pencapaian hasil belajar siswa dan 

mendukung terselenggaranya kegiatan belajar mengajar yang baik, sehingga dapat 

mencapai tujuan dari pembelajaran. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran biologi pada materi sistem pernapasan dilakukanidengan 

menggunakan metodeiceramah, tanya jawab, danipenugasan baikssecara individu 

maupunnkelompok. Pembelajarandseperti ini bersifat membosankan dan tidak 

menarik yang dapat menyebabkanppesertaodidik mengantuk saat pembelajaran 

berlamgsung serta tidak bersemangat dalam proses pembelajaran. Oleh karenaiitu 

diperlukannperubahan dalam prosesmpembelajaran untuknlebihnmeningkatkan 

semangat belajarrdanimengurangi kejenuhan dalamibelajar. Pengembangan media 

pembelajaranipop up book menjadiisalah satu solusinya. Proses pembelajaran yang 

menggunakan media ini diharap akan lebih menarik, menyenangkan, tidak 

menjenuhkan dan membosankan, dan dapat meningkatkan pemahaman materi yang 

mmpengaruhi hasillbelajar pesertaididik menjadiilebih baik. Karenaididalam pop 
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up book ini berisi banyak gambar yang menarik, berisi warna-warna yang berkesan 

menyenangkan, dan diakhir buku pop up ini terdapat beberapa soal evaluasi. Soal 

evaluasi iniidigunakan untuklmengetahui tingkattpemahaman pesertaididik, yang 

dapat dikerjakanisecara individulmaupunikelompok.  

Berdasarkanihasil uraianidiatas, maka dapat digambarkankerangka berpikir 

dalamipenelitianiini adalahisebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapaapenelitian terdahulu yang relevanndalam penelitiannini 

antara lain: 

1. Hasil penelitian Nur Halisah yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Pop Up Book Guna Menunjang Penguasaan Konsep Peserta Didik Kelas X pada 

Mata Pelajaran Biologi di Tingkat SMA/MA”, menunjukan bahwa responipeserta 

didik terhadap media pembelajaranrpop up booktsangat menariknperhatian 

dannminat peserta didik, penggunaan bahasaalebih sederhana dannmudah 

dipahami. Mediaspembelajaran pop up book dapattmenunjang penguasaankkonsep 

peserta didik dibuktikanidengan hasiluuji coba soalddengan rata-rata96,85%; 

dengan ketuntasankklasikal tingkat kognitifmmudah hinggamtingkat kognitif 
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sukar. Darimhasil penelitianmdapat disimpulkanobahwa pop upobook dengan 

materi siklus biogeokimia sangat layak digunakans sebagai media pembelajaran 

kelassX SMA Negeri 2 BandarrLampung. Dengan kataklain pop uppbook ini 

sangat membantu dalamipembelajaran.33 

2.  Hasil penelitian Maryam B. yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar Big Book 

dan Pop Up Materi Bakteri MA Madani Alauddin Pao-Pao”, menunjukkan bahwa 

bukuibigibook dan pop up sangattefektif dalam membantu prosestpembelajaran dan 

dikatakan sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran.34 

3.  Penelitian selanjutnya dilakukanioleh IkshaniaiNikmatul Jannah yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Materi Virus Bagi Siswa Kelas 

X SMA”. Hasilldari penelitianiini menunjukkan bahwaipenilaian ahli menyatakan 

Pop Up Book telah memenuhiistandarikelayakan bukussebesar 97,9% dengan 

kriteriassangat validtoleh ahliimedia dan 70,73% dengan kriteriaasangat valid oleh 

guru, 92,84% dengankkriteria sangat validdoleh ahli materiadan 69,43% 

denganikriteriavvalid olehgguru. Pada ujicobappemakaian hasil posttest 

siswaatelah memenuhi kriteriakketuntasan klasikalyyaitu sebesar 86,67% 

sertajjumlah siswa denganotingkat aktivitaspaktif dan sangatuaktifosebesar 93,33% 

di kelas X MIA 3. Hasilitanggapan guru danisiswa menunjukkan tanggapan positif 

terhadaptpenggunaan Pop Up Bookkmateri virussbagiosiswaakelasaX SMA.35 

4.  Penelitian selanjutnya yaitu dari Sarah Nur Hidayah dengan judul penelitian 

“Pengembangan Media Pop-Up Book Kombinasi Warna pada Mata Pelajaran 

Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana di MAN 1 Sleman”. Penelitian ini 

memilikiihasil penelitiannberupa: 1) produk media pembelajaran pop-up book 

kombinasiwwarna yang dinyatakanllayak melalui proses Research and 

Development, 2) media pembelajaranppop-up book kombinasi warna dari 3 

                                                           
33 Nur Halisah, Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Guna Menunjang 

Penguasaan Konsep Peserta Didik Kelas X pada Mata Pelajaran Biologi di Tingkat SMA/MA, 

(Lampung: Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018), hal. 153 
34 Maryam B., Pengembangan Buku Ajar Biologi Berpadu Big Book dan Pop Up Materi 

Bakteri MA Madani Alauddin Pao-Pao, (Makasar: Skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makasar, 2018), hal. 79 
35 Ikshania Nikmatul Jannah, Pengembangan Media Pembelajaran “Pop Up Book” Materi 

Virus bagi Siswa Kelas X SMA, (Semarang: Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2014), hal. 64 



31 
 

 
 

ahlipmedia dan ahli materiomendapatkan presentasetsebesar 98% termasukodalam 

kategoriulayak, media ini dinyatakanglayak untukidigunakan sebagai media 

belajar. Berdasarkan hasil developmental testingokepada 6osiswa mendapatkan 

presentase sebesarm86% termasukndalam kategoripsangatilayak. Selanjutnya 

darimhasil validationotesting yangidiiujicobampada 32 siswa mendapatkan 

presentase 72% termasukodalam kategori sangattlayak. Berdasarkan hasil uji 

kelayakanudari siswa dapat disimpulkanibahwa mediappop-up book kombinasi 

warna pada mataopelajaran KeterampilangHidup MandirioTata Busana di MAN 1 

Sleman sangat layakodigunakan sebagainmedia pembelajaran.36 

5.  Penelitian selanjutnya yang menunjang penelitian ini adalah penelitian yang 

ditulis oleh Aprilia Ariningsih dengan judul penelitian “Pengembangan Modul Ajar 

Pop Up Berbasis Berfikir Kreatif pada Mata Pembelajaran Biologi Peserta Didik 

Kelas VII di Tingkat SMP/MTs/Sederajat”. Hasil penelitianmmenunjukkan bahwa 

modul ajar Pop Up berbasisukemampuan berpikir kreatifgpada pembelajaran 

biologiopeserta didik kelas VII di SekolahpMenengahoPertama yang telah 

dikembangkantberdasarkan penelitian ahliumateri sebesar 77,5% dalam kategori 

layak, penilaian ahlifbahasa sebesar 92,5% denganokategori sangat layak, penilaian 

ahligmedia sebesar 94% dengan kategoriosangat layak. Ujicoba pada siswa di 

sekolahdSMPN 19 Bandar Lampung didapatkan hasilgkualitas media pembelajaran 

dengan persentase 92% dengan kategorifsangat menarik..37 

Penelitian yang sedang dikembangkan ini ditunjang dengan beberapa 

penelitian terdahulu diatas, tetapi dalam setiap penelitian terdahulu yang digunakan 

sebagai penunjang memilikiipersamaanndan perbedaanndengan penelitian yang 

sedang dikembangkan. Antara lain seperti dalam tabel persamaanidaniperbedaan 

penelitian yang dikembangkan denganipenelitianiterdahuluiberikut: 

 

 

                                                           
36 Sarah Nur Hidayah, Pengembangan Media Pop-Up Kombinasi Warna Pada Mata 

Pelajaran Keterampilan Hidup Mandiri Tata Busana di MAN 1 Sleman, (Yogyakarta: Skripsi 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), hal. 99 
37 Aprilia Ariningsih, Pengembangan Modul Ajar Pop Up Berbasis Berfikir Kreatif pada 

Mata Pembelajaran Biologi Peserta Didik Kelas VII di Tingkat SMP/MTs/Sederajat, (Lampung: 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), hal. 91 
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Tabel 2.1 

Persamaanidan PerbedaaniPenelitian yang dikembangkan dengan Penelitian 

Terdahulu 

No 
Nama 

Penulis 
Judul Tahun Persamaan Perbedaan 

1. Nur 

Halisah 

Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Pop Up Book Guna 

Menunjang 

Penguasaan Konsep 

Peserta Didik Kelas 

X pada Mata 

Pelajaran Biologi di 

Tingkat SMA/MA 

2018 1. Penelitian 

pengembangan 

atauiResearch 

and 

Development 

(R&D) 

2. MediaiPop-Up 

Book 

1. Materi siklus 

biogeokimia 

2. Subjek 

penelitian kelas 

X 

3. Menggunakan 

pengembangan 

Borg dan Gall 

4. Instrumen 

penelitian 

wawancara, 

lembarivalidasi 

ahli dan lembar 

tanggapaniguru 

danipeserta 

didikiberupa 

angket. 

2. Maryam B Pengembangan Buku 

Ajar Biologi Berpadu 

Big Book dan Pop Up 

Materi Bakteri MA 

Madani Alauddin 

Pao-Pao 

2018 1. Penelitian 

pengembangan 

atauiResearch 

and 

Development 

(R&D) 

2. MediaiPop-Up 

Book 

3. Instrumen 

penelitian 

lembarivalidasi 

untuk 

mengetahui 

tingkat 

kevalidanibuku 

ajar,ibutir-butir 

soal untuk 

mengetahui 

tingkat 

keefektifanidan 

angketirespon 

siswa. 

1. Materiibakteri 

2. Subjek 

penelitianikelas 

X 

3. Menggunakan 

pengembangan 

4D 
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3. Ikshania 

Nikmatul 

Jannah 

Pengembangan 

Media Pembelajaran 

Pop Up Book Materi 

Virus bagi Siswa 

Kelas X SMA 

2014 1. Penelitian 

pengembangan 

atauiResearch 

and 

Development 

(R&D) 

2. MediaiPop-Up 

Book 

1. Materiiyang 

digunakan 

tentangivirus 

2. Subjek 

penelitianikelas 

X 

3. Langkah 

penelitian 

menggunakan 

R&D 

4. Instrument 

penelitian 

wawancara, 

angket, 

penilaian 

kelayakan, 

tanggapaniguru, 

lembar aktivitas, 

soal tes 

formatif. 

4. Sarah Nur 

Hidayah 

Pengembangan 

Media Pop-Up 

Kombinasi Warna 

Pada Mata Pelajaran 

Keterampilan Hidup 

Mandiri Tata Busana 

di MAN 1 Sleman 

2018 1. Penelitian 

pengembangan 

atauiResearch 

and 

Development 

(R&D) 

2. MediaiPop-Up 

Book 

1. Materi 

kombinasi 

warna 

2. Subjek 

penelitian kelas 

X 

3. Model 

pengembangan 

4D  

4. Instrumen 

penelitian 

berupa 

wawancara, 

angket berupa 

non tes. 

5.  Aprilia 

Ariningsih 

Pengembangan 

Modul Ajar Pop Up 

Berbasis Berfikir 

Kreatif pada Mata 

Pembelajaran Biologi 

Peserta Didik Kelas 

VII di Tingkat 

SMP/MTs/Sederajat 

2018 1. Penelitian 

pengembangan 

atauiResearch 

and 

Development 

(R&D) 

2. MediaiPop-Up 

Book 

1. Materi  

2. Subjek 

penilitianikelas 

VII 

3. Model 

pengembangan 

Borgi&iGall 

4. Instrumen 

penelitian 

berupa 

wawancara, 
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lembarivalidasi 

materi,ilembar 

validasi media, 

lembarivalidasi 

bahasa, angket 

siswa, 

dokumentasi 

 


